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ABSTRAK 

 

Weather Research And Forecasting (WRF) atau prakiraan dan riset cuaca adalah 

model cuaca generasi baru yang dikembangkan sebagai hasil kerjasama antara NCAR 

divisi Mesoscale and Microscale Meteorology (MMM) dan NOAA serta kolaborasi dari 

sejumlah ilmuwan. Model diperuntukan baik untuk lingkungan riset maupun operasional 

yang dilengkapi dengan studi dinamika secara ideal, prediksi cuaca numerik dengan fisis 

secara penuh, simulasi kualitas udara dan iklim regional. Model WRF didesain sangat 

fleksibel, state of art dan portable untuk bermacam-macam lingkungan komputasi dan 

modular sehingga dapat dikonfigurasikan sesuai kepentingan riset maupun operasional. 

Pada penelitian ini parameter yang digunakan ialah parameter suhu. Hasil Output WRF 

dilakukan perbandingan dengan data dari BMKG SMB II untuk melihat seberapa tinggi 

tingkat kesesuaian WRF dalam mengukur suhu. Penelitian ini menggunakan 3 domain, 

tetapi lebih difokuskan pada domain 3 yaitu, didaerah palembang terutama di Bandara 

Sultan Mahmud Badarudin II dengan koordinat 2,89o LU dan 104,70o BT. Hasil dari 

perhitungan suhu menggunakan WRF dibuat dalam bentuk visualisasi menggunakan 

Software GrADS dengan menggunakan empat titik pengamatan antara lain, Bandara 

Sultan Mahmud Badarudin II, Stasiun Klimatologi Kenten, Universitas Sriwijaya, 

Universitas Bina Darma. Sedangkan untuk perbandingan Output WRF terhadap data 

BMKG SMB II dibuatlah grafik perbandingan antara Output WRF dan BMKG SMB II 

dengan waktu pertiga jam. Hasil dari output WRF menghasilkan error kurang dari 5%. 

Kata Kunci: WRF, Output WRF, data BMKG SMB II, Suhu, Tingkat Kesesuaian. 
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ABSTRACT 

 

Weather Research And Forecasting (WRF) or weather forecasting and research is 

a new generation weather model developed as a result of collaboration between NCAR's 

Mesoscale and Microsale Meteorology (MMM) and NOAA divisions and collaboration 

from a number of scientists. The model is intended for both the research and operational 

environment which is complemented by ideal dynamics studies, numerical weather 

prediction with full physical, regional air and climate quality simulations. The WRF 

model is designed to be very flexible, state of art and portable for a variety of computing 

and modular environments so that it can be configured according to research and 

operational interests. In this study the parameters used are temperature parameters. The 

WRF Output results were compared with data from BMKG SMB II to see how high the 

WRF was in measuring temperature. This study uses 3 domains, but is more focused on 

domain 3, namely, in Palembang, especially in Sultan Mahmud Badarudin II Airport with 

coordinates 2.89o LU and 104.70o BT. The results of temperature calculations using 

WRF were made in the form of visualization using GrADS Software using four 

observation points, among others, Sultan Mahmud Badarudin II Airport, Kenten 

Climatology Station, Sriwijaya University, Bina Darma University. Whereas for the WRF 

Output comparison of BMKG SMB II data, a graph of the comparison between WRF and 

BMKG SMB II Outputs was made with a time of three hours. The result of WRF output 

produces an error of less than 5%. 

Keywords: WRF, Output WRF, BMKG SMB II data, Temperature, Conformity Level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

 Cuaca merupakan keadaan atau fenomena fisik dari atmosfer di suatu tempat 

dalam waktu tertentu, cuaca terjadi dan berubah dalam waktu yang singkat. Cuaca 

dipengaruhi oleh suhu, tekanan udara, kelembaban udara, angin, radiasi dan sebagainya. 

Saat ini kebutuhan akan informasi cuaca sangat besar, khususnya prediksi cuaca dalam 

hal kecepatan maupun ketepatan. Oleh karena itu diperlukan suatu model cuaca numerik 

yang dianggap dapat memprediksi keadaan alam yang sebenarnya untuk membantu agar 

informasi cuaca dapat diperoleh dengan cepat dan tepat salah satunya dengan 

menggunakan model cuaca Weather Reasearch Forecasting (WRF).  

 WRF adalah model prediksi cuaca yang telah dikenal luas dan banyak digunakan 

dalam berbagai studi atmosfer maupun keperluan prediksi cuaca operasional di seluruh 

dunia. WRF yang merupakan model Numerical Weather Prediction (NWP) sebagai 

sistem prediksi cuaca numerik yang dirancang oleh Badan Atmosfer dan Kelautan 

Amerika Serikat National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA), WRF 

dikembangkan secara bebas (open source) dan dapat dimodifikasi untuk berbagai 

keperluan riset dan operasional atmosfer (Kurniawan, dkk 2014). Model cuaca WRF 

didesain untuk menjadi fleksibel, efisien, dan portabel untuk bermacam lingkungan 

komputasi paralel dan cocok digunakan untuk spektrum yang luas pada skala meteran 

hingga ribuan kilometer (Ridwan dan Kudsy, 2011). Model cuaca WRF ini cocok untuk 

dikembangkan sebagai pemodelan cuaca mendasar di Indonesia karena telah digunakan 

sebagai dasar prediksi oleh seluruh konstituen yang terkait dengan prediksi cuaca di 

Amerika Serikat, serta telah diadopsi dan dikembangkan oleh banyak negara lainnya 

(Walay dan Ribudiyanto, 2016). 

Oleh karena itu kemampuan model cuaca numerik WRF perlu dilakukan penelitian 

untuk menguji kesesuaian ouput WRF dan membandingkan output WRF terhadap data 

dari BMKG SMB II untuk mengetahui kemampuan model WRF dalam memprediksi 

cuaca di wilayah palembang. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Penelitian ini membandingkan output WRF dengan data BMKG SMB II untuk 

parameter suhu di bulan Desember tahun 2017. Perbandingan data ini dilakukan 

untuk menentukan tingkat kesesuaian output WRF dalam memprediksi suhu. 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan visualisasi output WRF untuk parameter suhu bulan Desember 

tahun 2017. 

2. Mendapatkan nilai prediksi suhu dari output WRF pada bulan Desember tahun 

2017.  

3. Membandingkan output WRF pada bulan Desember tahun 2017 terhadap data 

BMKG SMB II pada bulan Desember  tahun 2017. untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian suhu. 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam  penelitian ini ialah jenis data input WRF yang digunakan 

berupa data Global Forecast Syestem (GFS) dengan interval waktu 3 jam dan batas 

wilayah kajian Batas wilayah yang digunakan untuk domain 1 adalah 95° - 108°BT 

dan 7°LU - 6°LS untuk domain 2 adalah 102° - 106°BT dan 4°LU - 4°LS dan untuk 

domain 3 adalah 103,6° - 105°BT dan 3,5°LU - 2,2°LS untuk daerah kajian 

Palembang. 

1.5. Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini ialah, agar nantinya WRF ini dapat dikaji lebih 

lanjut dengan parameter lainnya sehingga nantinya dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan prediksi cuaca lebih lanjut. 
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